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Abstrak 

Humanisme religius merupakan paham filsafat yang memadukan nilai-nilai dan 

keyakinan agama dengan penekanan pada martabat manusia, pemahaman mendalam 

tentang kemanusiaan, serta kepedulian terhadap kesejahteraan dan perkembangan 

manusia. Konsep ini mengajukan bahwa agama dapat berfungsi sebagai sumber 

inspirasi untuk mendorong kebaikan, toleransi, dan pelayanan sosial dalam 

masyarakat. RMP. Sosrokartono salah satu tokoh dari Jawa yang pemikiran secara 

tidak langsung terdapa nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi ciri dari perilaku 

keberagamaan masyarakat Jawa. Metode dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif. 

Data yang akan dianalasis berupa data primer yakni pemikiran RMP. Sosrokartono 

dan data sekunder yakni data pendukung yang berkaitan dengan penelitian. Tujuan 

penelitian, untuk mengungkap nilai-nilai humanisme religius RMP. Sosrokartono 

dan bagaimana implementasinya terhadap perilaku keberagamaan masyarakat Jawa. 

Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat ajaran RMP. Sosrokartono yang bernama 

ilmu kantong bolong dan ilmu kantong kosong yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 

humanisme religius. 

 

Kata Kunci: Humanisme Religius, RMP. Sosrokartono, Perilaku Keagamaan, Jawa 

 

Abstract 

Religious humanism is a philosophical approach that combines religious values and 

beliefs with an emphasis on human dignity, a deep understanding of humanity, and 

concern for human well-being and development. This concept proposes that religion 

can serve as a source of inspiration to encourage kindness, tolerance, and social 

service in society. RMP. Sosrokartono is one of the figures from Java whose 

thoughts indirectly include human values that characterize the religious behavior of 

the Javanese people. The method in this research is a qualitative type. The data to be 

analyzed is in the form of primary data, namely RMP thinking. Sosrokartono and 

secondary data, namely supporting data related to research. The aim of the research 

is to reveal the values of RMP religious humanism. Sosrokartono and how it is 

implemented on the religious behavior of the Javanese people. The results of this 

study are that there are RMP teachings. Sosrokartono whose name is the science of 

hollow pockets and the science of empty pockets in which there are values of 

religious humanism. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Jawa memiliki dinamika kehidupan yang beradaptasi dengan 

berbagai budaya dan agama (Bakri, 2019). Misalnya, budaya Jawa memiliki norma-

norma adat yang kuat dalam hubungan sosial. Meskipun beberapa dari norma ini 

mungkin tidak selalu sejalan dengan ajaran agama, orang sering berusaha untuk 

menyesuaikan praktik-praktik ini dengan nilai-nilai Islam tanpa menghilangkan nilai 

budayanya. Masyarakat Jawa yang tidak terlepas dari percampuran dengan Hindu-

Budha, Cina, Arab (Islam) dan Barat, sehingga menjadikan masyarakat Jawa sebagai 

tempat persilangan antar budaya dan agama, sehingga Jawa memiliki kekhasan 

tersendiri terutama dalam masalah perilaku keberagamaan. Ciri itu terletak pada 

aspek kemanusiaan dan ketuhanan yang keduanya berjalanan beriringan.   

Pada abad 19 muncul pemikiran dari filsafat Barat yakni humanisme tahun 

1808. Humanisme di Jerman lebih dikenal dengan istilah humanismus yaitu teori 

yang meyakini manusia sebagai tujuan dari segalanya dan memiliki nilai superioritas 

(Mueller & Sartre, 1947). Sedangkan humanisme religius merupakan konsep yang 

mengkombinasikan antara nilai-nilai kemanusiaan dengan ajaran agama. Kehadiran 

humanisme religius merupakan reaksi atas humanisme di Barat, yang berlebihan 

dalam memandang kedudukan manusia sampai lupa dengan intervensi campur 

tangan Tuhan dalam kehidupan (Ibda, 2020). Agama Islam mengajarkan 

keseimbangan dalam hidup, maka terdapat ajaran hablu minallah (hubungan dengan 

Tuhan) dan hablu minannas (hubungan dengan sesama manusia), yang tercermin 

pada perilaku keberagamaan masyarakat (Rozaq, 2019). 

Daradjat mengungkapkan bahwa perilaku keberagamaan merupakan perilaku 

individu dalam memahami agama yang dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Daradjat, 1989). Jalaludin Rahmat memiliki definisi mengenai keberagamaan, yakni 

perilaku yang bersumber dari Nash. Keberagamaan juga diartikan sebagai sikap 

pemeluk agama untuk mencapai tujuan dan mengamalkan ajaran agama dalam 

kehidupan.  Maka, perilaku keberagamaan mencakup beberapa dimensi, seperti 

keyakinan, pengetahuan, praktik, pengalaman, dan konsekuensi. Perilaku manusia 

memiliki signifikansi dengan apa yang dipahaminya (Suriati et al., 2022). Termasuk 

dalam hal memahami agama akan tercermin pada perilaku keagamaannya. 
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Perilaku keberagamaan masyarakat bersifat variatif dan dinamis, yang 

dipengaruhi perubahan tatanan sosial, ekonomi, politik, dan agama itu sendiri. 

Agama seharusnya menjadi pemasok moral masyarakat, namun sebagian masyarakat 

memahami kalau agama hanya sebatas pada permasalahan ibadah ritual (Baudrillard, 

2016). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga menjadi faktor perubahan 

perilaku keagamaan masyarakat (Setia, 1970). Perilaku keagamaan menjadi 

cerminan dari agama tersebut, jika pemahaman keagamaan yang tidak tepat maka 

perilaku dari penganut agama tersebut juga tidak tepat, bahkan keluar dari ajaran 

agama. Selain faktor tersebut pemahaman agama yang tidak tepat akan mempegaruhi 

perilaku keberagamaan yang tercermin pada, misalnya menurunnya moralitas 

masyarakat. 

Ketidakpedulian antar manusia dapat berujung pada krisis kemanusiaan, dan 

persoalannya kini beraneka ragam, termasuk persoalan moralitas manusia. Misalnya, 

Krisis kemanusiaan seringkali memunculkan pertanyaan tentang tanggung jawab 

moral kita terhadap individu atau kelompok yang menghadapi penderitaan atau 

kesulitan. Tanggung jawab untuk membantu mereka bisa menjadi pertimbangan 

moral yang kuat.  Moralitas adalah keyakinan yang mendasari perilaku dan 

pemikiran berdasarkan kesepakatan bersama, dan moralitas yang baik adalah modal 

pribadi dalam interaksi sosial (Miswardi et al., 2021). Moralitas menjadi bagian 

integral dari kehidupan manusia, dengan adanya norma-norma yang disepakati 

membuat hubungan antar individu menjadi kehidupan yang stabil. Moral merupakan 

norma-norma yang disepaki bersama oleh selah satu masyarakat dan ditaati oleh 

masyarakat tersebut. Maka tidak heran jika setiap kelompok masyarakat memiliki 

norma-norma tersendiri.  

Jawa memiliki tokoh yang pemikirannya sarat akan nilai-nilai luhur 

masyarakat Jawa yakni mengedepankan aspek kemanusiaan (Wahyudi & Bakri, 

2021). Salah satunya adalah RMP. Sosrokartono tokoh dari Jepara Jawa Tengah yang 

mengajarkan tentang kemanusiaan (Aksan, 1986). Terdapat beberapa penelitian 

terkait RMP. Sosrokartono, diantaranya Aguk Irawan yang mengatakan bahwa 

pemikiran RMP. Sosrokartono jika diamati  ternyata mengajarankan konsep Insan al-

Kamil terutama dalam karnyanya yakni simbol “alif” (A. Irawan, 2021). RMP. 

Sosrokartono merupakan tokoh dari Jawa yang memiliki keunikan dalam ajarannya 
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yang menekankan aspek-aspek kemanusiaan, memanusiakan manusia dijadikan 

media mendekatkan diri kepada Tuhan (Thohari et al., 2022). 

Dalam ajaran RMP. Sosrokartono, secara eksplisit RMP. Sosrokartono tidak 

menjelaskan konsep humanisme religius, tetapi secara implisit gagasannya tersirat 

akan konsep humanisme religius dan hal tersebut merupakan manifestasi dari 

perilaku keagamaan yang menyeimbangkan kehidupan di dunia dengan kehidupan 

kelak di akhirat. Maka, hal ini menjadi salah satu alasan akademik untuk dilakukan 

penelitian supaya dapat tergambarkan bagaimana makna yang terkandung dalam 

pemikiran seorang tokoh. 

Penelitian ini akan melakukan penelaahan secara mendalam terhadap 

pemikiran RMP. Sosrokartono untuk melihat pemikirannya yang bercorak 

humanistik, sehingga diketahui dan dapat diaplikasikan dalam masyarakat. Penilitian 

ini memunculkan pertanyaan di antaranya; pertama, apa humanisme religius menurut 

RMP. Sosrokartono. Kedua, bagaimana model perilaku keberagamaan masyarakat 

Jawa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan. Penelitian kualitatif menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih 

meneliti ke subtansi makna dari fenomena atau objek yang diteliti (Anggito & 

Setiawan, 2018). Sedangkan metode studi kepustakaan merupakan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap literatur baik berupa 

buku, catatan, jurnal dan data-data lain yang berkaitan dengan masalah penelitian 

(Anggito & Setiawan, 2018). Dalam penelitian ini akan mengkaji pemikiran seorang 

melalui sebuah karya atau gagasannya gagasan dari tokoh tersebut. 

 Data primer penelitian ini adalah pemikiran atau ajaran RMP. Sosrokartono 

yang digunakan sebagai pijakan awal penelitian. Sedangkan data sekunder berupa 

jurnal, buku dan serat tentang RMP. Sosrokarto dan berdasarkan tema penelitian 

yakni humanisme religus dan perilaku keagamaan. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara tematis, dengan fokus pada pendekatan kualitatif berbasis konten. 

Penelitian di bidang akademik diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 
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terhadap pemikiran humanistik salah satu tokoh Jawa yang dikenal dengan RMP. 

Sosrokartono. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Raden Mas Panji Sosrokartono lahir pada 10 April 1877 di Mayong Jepara 

dan wafat pada 8 Februari 1952, ia merupakan anak dari Raden Mas Adipati Ario 

Samingoen Sosroningrat, seorang yang pernah menjadi bupati di Jepara (Rahman, 

2013). RMP. Sosrokartono putra ketiga dari Raden Mas Adipati Ario Samingoen 

Sosroningrat dengan istrinya yang bernama Ngasirah, putri kyai Mudirono dari Teluk 

Awur. RMP. Sosrokartono mempunyai tiga adik perempuan, yaitu Kartini, Kardinah, 

dan Roekmini. Kehidupan Sosrokartono telah lama dihabiskan di lingkungan Barat, 

namun corak pemikirannya dan gaya hidupnya tidak terlepas dari nilai-nilai 

masyarakat Jawa. Sehingga orang Barat menjulukinya dengan sebutan De Javanese 

Prins atau Pangeran dari Jawa (Khakim, 2008). 

Selain itu, RMP. Sosrokartono juga mempunyai sebutan Mandor Klungsu dan 

Djoko Pring. Mandor klungsu berasa dari klungsu (biji asam) bentuknya kecil namun 

kuat, yang kemudian di tanam dan menjadi pohon yang besar kuat dan bermanfaat. 

Selain itu, mempunyai sifat kokoh dan tegar. Mandor disini adalah memiliki arti 

sebagai penanam biji asam (klungsu). Sedangkan Djoko Pring maksudnya adalah, 

Djoko adalah pria yang belum menikah dan Pring adalah pohon bambu. Bambu 

selalu tumbuh dan meregenerasi dirinya sendiri. Dari daun hingga akarnya, pohon 

bambu bermanfaat bagi manusia (Danim, 2002). Julukan itu mencerminkan 

pengabdian seumur hidup RMP. Sosrokartono kepada Tuhan dan menularkan 

manfaat kebaikan kepada orang-orang di sekitarnya (Syuropati, 2011). 

Pemikiran RMP. Sosrokartono penuh dengan filosofi-filosofi luhur yang 

sangat dalam, terutama dalam hal pengabdian kepada Tuhan dan kemanusiaan. 

Rahman mengungkapkan ilmu dan ajaran RMP. Sosrokartono memiliki 53 ajaran 

dengan filosofi yang berbeda-beda dan memiliki tafsir yang mendalam (Rahman, 

2013). Ajaran RMP. Sosrokartono meliputi ilmu kantong bolong, ilmu kantong 

kosong, dan ilmu sunyi (Wahyudi & Azka, 2021).  Dimana ketiganya mencakup 

aspek moral dan spiritual manusia yang dapat disebut sebagai salah satu bentuk 

humanisme religius.  
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Humanisme Religius RMP. Sosrokartono 

Perpaduan antara nilai-nilai kemanusiaan dan ketuhanan menghasilkan 

sintesis yang disebut humanisme religius. Sehingga menjadi distingsi dari bentuk 

teori humanisme (barat) yang telah ada sebelumnya. Humanisme di Barat terlalu 

dinilai ekstrem karena menjadikan manusia sebagai pusat dari segalanya, dan 

menepikan intervensi Tuhan dalam aspek-aspek kehidupan. Hal tersebut menjadikan 

manusia berada dalam posisi puncak tatanan ciptaan Tuhan, namun disisi lain 

manusia mengalami penurunan akan nilai-nilai spiritual. Hubungan antara manusia 

dengan Tuhan dan alam semesta yang tidak harmonis menjadi penyebab akan 

masalah spiritualitas (D. Irawan, 2019) 

RMP. Sosrokartono sebagaimana yang telah dijelaskan di awal memiliki 

beberapa pemikiran yang mengandung akan nilai-nilai kemanusiaan yang dipadukan 

dengan nilai-nilai ketuhanan atau memiliki kesadaran bahwa manusia adalah seorang 

hamba. Humanisme religius RMP. Sosrokarto tertuang dalam beberapa 

pemikirannya, sebagaimana perkataannya: 

“sinau ngraosake lan nyumerepi tunggalipun manungso, tunggalipun roso, 

tunggalipun asal lan maksudipun agesang” (Aksan, 1986). 

 

Maksud kutipan di atas adalah manusia memiliki perasaan atau kesadaran 

bahwa antara manusia satu dengan lainnya untuk saling merasakan apa yang 

dirasakan, misal ketika ada orang yang sedang kesulitan diharapkan kita dapat 

merasakan kesulitan itu dan memberikan pertolongan untuk meringankan kesulitan 

tersebut, sebagai tanggung jawab kita sebagai manusia. Selain itu, dalam ungkapan 

RMP. Sosrokartono di atas, telah ditegaskan bahwa manusia berasal dari tempat yang 

sama yakni sama-sama hamba Tuhan. Sebagaimana dalam Islam sesama manusia 

kita diharapkan saling tolong menolong dalam hal kebaikan.  

Dapat terlihat bahwa RMP. Sosrokartono sangat menekankan aspek 

kemanusian (humanis) tanpa melupakan bahwa aspek ketuhanan (religius), sebab 

mencintai sesama manusia merupakan bentuk dari kecintaan seorang hamba kepada 

Tuhannya. Ia menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusia dalam kehidupan, namun 

menyadari bahwa di atasnya ada yang lebih tinggi dan agung yakni Tuhan. Inilah 

yang menjadi distingsi dengan humanisme yang berada di Barat. 
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Selain itu terdapat ungkapan dari RMP. Sosrokartono dalam Muhammad Ali 

yang mengambarkan nilai-nilai humanisme religius, sebagai berikut: 

 

“Aku RMP. Sosrokartono, Aku ora mampu, Aku ora kuasa, Tak ada perilaku 

berarti yang kulakukan, Sesungguhnya dari Tuhan, Allah, Gusti yang Maha 

Agunglah yang telah melakukan segala sesuatunya, Orang-orang telah salah 

terka, Dikiranya bahwa akulah (Sosrokartono) yang melakukannya” (Ali, 

1966). 

 

Kutipan di atas memiliki pemahaman sebagai berikut, penderitaan merupakan 

guru sejati, dan mereka yang mempelajari pengalam atau penderitaan itu disebut 

dengan murid sejati. Pada setiap diri individu terdapat sosok guru sejati dan murid 

sejati, yang pada hakikatnya bagi RMP. Sosrokartono guru yang sejati hanyalah 

Tuhan, namun perantara belajar yang baik ialah belajar kepada sesama manusia yang 

menderita dan sengsara, dari itu manusia bisa mendapatkan ilmu dan pembelajaran 

yang lebih baik mengenai kehidupan di dunia dan akhirat kelak. 

Selain itu terdapat juga pemikiran RMP. Sosrokartono yang dituliskan 

melalui suratnya Djoko Pring, yang berbunyi: 

“Soegih tanpa bondho, Digdoyo tanpo adji, Ngelurug tanpo bola, Menang 

tanpa ngasorake” (Aksan, 1986). 

 

Artinya: Kaya tanpa harta, sakti tanpa azimat, melawan tanpa pasukan, 

memang tanpa merendahkan. 

Makna kutipan di atas mengambarkan adanya perilaku keagamaan yang tidak 

hanya mementingkan kekayaan duniawi, misalnya menghindari kesombongan, 

keangkuhuan, berlebihan, dan sifat-sifat negatif lainnya. Konsistensi RMP. 

Sosrokartono terlihat pada sikapnya bahwa Tuhan menjadi orientasi dari segala 

tindak, perbuatan dan ucapan. Sikap semacam ini akan menjadikan manusia lebih 

berhati-hati dalam menjalani kehidupan, sehinggu memunculkan perilaku keagamaan 

yang ramah terhadap masyarakat. 

Ajaran-ajaran semacam ini akan memberikan kepada masyarakat mengenai 

perilaku keberagamaan yang tidak hanya memikirkan dirinya namun juga 

memperhatikan orang-orang disekitar bahkan peduli terhadap lingkungan yang 

menjadi bagian dari kekuasaan Tuhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu tokoh agama, ia mengatakan bahwa saat ini perilaku keberagamaan beberapa 
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menunjukan keegoisan dengan hanya mementingkan diri sendiri dan kelompoknya 

yang sepaham, bahkan mengucilkan mereka yang tidak sepaham dengan 

kelompoknya. Hal ini salah satu yang memicu adanya kesenjangan perilaku 

keberagamaan di masyarakat. 

 

Perilaku Keberagamaan Masyarakat Jawa 

Perilaku keberagamaan merupakan segala perbuatan dan ucapan yang 

dilakukan oleh individu yang semuanya memiliki kaitan dengan ajaran agama, hal ini 

dilakukan karena adanya kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran (Azmi et al., 

2021). Perilaku keberagamaan dipengaruhi oleh dua faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang memperngaruhi adalah minat dari individu sendiri yang tidak 

diintervensi oleh orang lain. Sedangkan faktor ekternal yang mempengaruhi perilaku 

keberagamaan adalah lingkungan masyarakat. Sebagaimana yang disampaikan di 

awal, bahwa setiap masyarakat memiliki norma-norma tersendiri, norma inilah yang 

membentuk atau yang memperngaruhi perilaku keagamaan dari individu di 

masyarakat tersebut. 

Masyarakat Jawa pada umumnya memiliki ciri khas berupa perilaku yang 

sopan (andap asor) terhadap orang lain dengan mempertimbangkan usia, misalnya 

yang muda menghormati yang tua, dan yang tua menghargai yang muda (Gusmian, 

2020). Selain itu, perilaku masyarakat Jawa juga dipengaruhi oleh ada keyakinan, 

mereka meyakini bahwa seluruh yang ada di muka bumi ini merupakan ciptaan dari 

Tuhan yang harus kita jaga dan hormati (Bakri, 2020). Maka, tidak heran jika ada 

anggapan yang tidak tepat misalnya persepsi yang mengatakan kalau orang Jawa 

menyembah berhala seperti batu maupun pohon. 

Perilaku masyarakat Jawa terhadap sesama manusia maupun alam tidak 

terlepas dari pengaruh ajaran agama yang dianutnya. Islam misalnya mengajarkan 

umatnya untuk menjalin hubungan yang baik dengan sang Pencipta, dengan sesama 

manusia, dan hubungan dengan alam semesta. Begitu juga orang Jawa yang 

menganut agama Islam, juga mempraktikan ajaran tersebut. Namun masyarakat Jawa 

memiliki cara yang berbeda dalam mengamalkan ajaran Islam tersebut, sehingga 

orang yang tidak memahami makna dari perilaku masyarakat Jawa cenderung tidak 

tepat dalam mengambil kesimpulan terkait perilaku keagamaan masyarakat Jawa. 
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Apabila ditelaah secara mendalam, perilaku masyarakat Jawa sangat kuat 

akan nilai-nilai keagamaan namun dibungkus dalam budaya lokal setempat, baik 

melalui tradisi, syair, tembang, gamelan, dan falsafah-falsafah masyarakat Jawa 

(Simuh, 1995). Sebagaimana yang diajarkan RMP. Sosrokartono, untuk 

menyelaraskan hubungan antara manusia dengan Tuhan, serta dengan sesama 

makhluk Tuhan. Manusia yang baik adalah manusia yang selalu memenuhi 

kewajibannya yaitu mencintai, berbakti, serta mengabdi kepada Tuhan. Adapun 

bentuk cinta, bakti, dan pengabdian manusia kepada Tuhan dilakukan dalam bentuk 

kewajiban berperilaku mencintai, membantu, dan melayani sesama manusia tanpa 

adanya pamrih. 

Hal inilah yang menjadi manifestasi dari perilaku keberagamaan masyarakat 

Jawa yang sarat akan nilai-nilai kemanusiaan dan keraligiusan. Maka humanisme 

dapat dikatakan bahwa humanisme masyarakat Jawa merupakan jenis humanisme 

religius, dengan tetap menjadikan Tuhan sebagai tujuan akhir. 

Perilaku keagamaan merupakan manifestasi dari beberapa dimensi-dimensi 

dari kegamaan itu sendiri. Glock dan Stark, yang dikutip Djamaluddin Ancok dan 

Fuad Sahroni Suroso mengungkapkan bahwa dimesi perilaku keagamaan meliputi: 

keyakinan, praktik agama, penghayatan, pengalaman agama, dan pengetahuan agama 

(Ancok, 2001). Melalui dimensi-dimensi perilaku keagamaan ini akan terlihat 

bagaimana corak perilaku keagamaan masyarakat Jawa yang menekankan aspek 

kemanusiaan dan ketuhanan yang disebut dengan istilah humanisme religius 

sebagaimana pemikiran RMP. Sosrokartono. 

Masyarakat Jawa memiliki historis keyakinan yang panjang, sebelum Islam 

masuk, masyarakat Jawa telah memiliki keyakinan animisme dan dinamisme yang 

dipengaruhi oleh Hindu-Budha (Bakri, 2019). Islam masuk ke tanah Jawa dengan 

cara yang adaptif dan kompromis, sehingga nilai-nilai ajaran Islam dapat 

berkolaborasi dengan keyakinan masyarakat Jawa yang telah ada. Keyakinan 

masyarakat Jawa berorientasi pada menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian. Hal ini 

terlihat pada perilaku masyarakat Jawa yang sangat menghargai para leluhurnya, 

biasanya diekspresikan melalui ritual-ritual keagamaan misalnya seperti selametan. 

Selametan adalah model budaya yang ada pada masyarakat Jawa, sebuah upaya 

memohon kepada Tuhan melalui perantara manusia yang lain (Jannah, 2020). 
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Ilmu Kantong Bolong 

RMP. Sosrokartono memiliki ajaran yang disebut ilmu kantong bolong, 

maksudnya adalah sebuah ilmu tentang tempat yang selalu kosong. Tempat dalam 

hal ini diibaratkan sebagai manusia. Karena tempatnya kosong, apapun yang 

ditempatkan di sana akan selalu mengalir, menjadi kosong dan sunyi, termasuk harta 

dan barang-barang material dunia ini seperti harta dan kekayaan lainnya 

(Tondowidjojo, 2012). Manusia memiliki banyak kekayaan, tetapi kekayaan itu 

digunakan sebagai sarana untuk berbuat kebaikan dengan membaginya dengan 

makhluk Tuhan lainnya untuk mendapatkan ridha-Nya. 

Ilmu kantong bolong merupakan pengetahuan yang timbul dari perasaan 

manusia, bukan dari kehendak manusia, melainkan dari hati nurani manusia itu 

sendiri. Pengetahuan ini muncul dari hati nurani manusia sebagai bentuk 

penganugerahan diri sebagai hamba Tuhan di dunia ini. Praktik keagamaan inilah 

yang menginspirasi perilaku keagamaan orang Jawa, mengedepankan nilai-nilai 

sosial dengan tujuan menjaga keharmonisan dengan Tuhan beserta seluruh ciptaan-

Nya. 

RMP. Sosrokartono melalui ajaran ini ingin menyampaikan bahwa cinta 

kasih kepada Tuhan merupakan keyakinan mutlak. Membantu atau menolong sesama 

manusia menjadi wujud pengabdian diri kepada Tuhan. Segala bentuk pengabdian 

kepada Tuhan harus suwung ing pamrih (tidak boleh meminta imbalan apapun). 

Ajaran kantong bolong memiliki beberapa unsur nilai, Pertama sikap cinta kasih 

kepada Tuhan menolong manusia tanpa pamrih. Kedua, memiliki nilai material, 

yakni harta kekayaan yang dimiliki manusia disalurkan kepada orang-orang yang 

membutuhkan dan tanpa pamrih. Ketiga, nilai kerohanian, bahwa setiap waktu 

seluruh jiwa raga dibaktikan kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Ilmu Kantong Kosong 

Ilmu kantong kosong merupakan istilah yang digunakan RMP. Sosrokartono 

untuk menggambarkan tempat tanpa harta dan materi (manusia), berarti orang 

memiliki harta dan materi tetapi merasa bahwa segala sesuatu hanya milik Tuhan 

(Ali, 1966). RMP. Sosrokartono telah menyampaikan pemahaman yang bijaksana 

yakni ketika manusia yang menolong kepada sesama manusia maka tidak perlu 

mengharap imbalan dari yang ditolongnta. Karena itu sudah menjadi kewajiban 
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manusia sebagai umat beragama dan bentuk rasa syukur kita kepada yang Maha 

Kuasa atas apa yang diberikan kepada kita. 

Ilmu kantong kosong akan dapat dicapai apabila seseorang menghilangkan 

aspek-aspek dalam diri yang hanya untuk dirinya sendiri dan diharapkan 

mementingkan kepentingan umum. Ilmu kantong kosong merupakan perjuangan 

batin dengan mempertaruhkan seluruh raga dengan mengedepankan rasa kepedulian 

terhadap sesama misalnya sifat dermawan. Hakikat dari ilmu kantong kosong adalah 

ilmu yang mengajarkan amalan mencintai manusia dan Tuhan. Cinta yang sempurna 

adalah semangat dan empati untuk membantu sesama manusia dalam hal penderitaan 

dan ikut merasakan penderitaan tersebut. 

Pada tahap ini RMP. Sosrokartono mengajarkan apa yang kita miliki di dunia 

ini bukanlah milik kita sendiri melainkan orang lain juga memiliki hak atas apa yang 

kita miliki, terutama orang yang membutuhkan. Bukan berarti kita tidak boleh 

memiliki harta, namun yang diharapkan adalah bahwa harta yang kita miliki 

hanyalah titipan dari Tuhan yang harus dijaga dan digunakan untuk pengabdian 

kepada Tuhan. Dengan bahasa lain, dari Tuhan akan kembali kepada Tuhan. Hal ini 

sebagaimana yang di ajarkan dalam Islam, bahwa sesama muslim harus saling 

merasakan apa yang dirasakan muslim lainnya, terutama dalam membantu sesama 

manusia. 

Ilmu Sunyi  

Ilmu sunyi merupakan tingkat terakhir setelah ilmu kantong bolong dan ilmu 

kantong kosong. Kosong artinya sebagai bentuk kecintaan manusia kepada Tuhan. 

Kosong juga diartikan sepi atau sunyi yang artinya tidak ada yang tersisa di dalam 

diri manusia kecuali Tuhan. Ilmu sunyu pada hakikatnya istilah yang digunakan 

RMP. Sosrokartono untuk menyampaikan ajaran waḥdat al-wujud. Kantong bolong 

dan kantong kosong adalah ilmu yang mengantarkan pada ilmu kesunyian. Kantong 

yang berlubang dan kosong harus dicurahkan oleh umat kepada Tuhan oleh sesama 

manusia yang mereka kasihi. Pengetahuan ini dalam pengabdian penuh kepada 

Tuhan.  

Mencapai tingkatan sunyi, manusia harus percaya bahwa Tuhan pasti akan 

membalas semua perbuatan baik yang dilakukan tanpa pamrih. Keheningan hanya 

dapat dicapai oleh mereka yang memiliki iman yang kuat. Tidak ada yang bisa 
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diharapkan dari perbuatannya, semua yang dilakukannya adalah dari dan untuk 

Tuhan dan kembali kepada Tuhan. Dari sini terlihat corak perilaku keberagamaan 

masyarakat Jawa yang menyandarkan semuanya kepada Allah melalui sikap peduli 

terhadap sesama manusia. 

Ketiga ilmu di atas merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan ilmu 

kantong bolong harus diyakinkan dalam setiap gerak hidup, pikiran, perasaan, 

kehendak dan tindakan. Kantong Bolong artinya apa yang dimiliki  tidak hanya untuk 

diri sendiri akan tetapi  mengalir atau dibagikan terhadap sesama manusia lain yang 

membutuhkan, kemudian menyerahkan segalanya kepada Tuhan. Kantong kosong 

berarti tidak mengharapkan imbalan apapun dari Tuhan atas apa yang dilakukannya. 

Sikap semacam ini yang akan mengantarkan kesunyian, bahwa seluruh hidupnya 

diorientasikan kepada Tuhan. Menjalin hubungan yang baik kepada sesama manusia 

menjadi media untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, sehingga terwujudlah perilaku 

keberagamaan yang seimbang antara aspek kemanusiaan dan ketuhanan yang 

dipraktikan oleh masyarakat Jawa. 

 

KESIMPULAN 

Humanisme religius merupakan sebuah konsep yang memadukan nilai-nilai 

kemanusiaan dengan nilai-nilai ketuhanan. Sekaligus sebagai respon konsep 

humanisme religius yang dari kalangan ilmuan Barat, dimana humanisme itu sendiri 

lahir. Humanisme di Barat sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan 

menjadikan manusia sebagai pusat atas segalanya. Sehingga dapat menyebabkan 

sikap manusia yang dapat dikatakan “atheis”, sebab tidak melibatkan bahwa Tuhan 

selalu ikut capur dalam aspek-aspek kehidupan manusia. Humanisme religius hadir 

untuk memberikan warna keilmuan dan merupakan sintesa dari kalangan humanisme 

ekstrem dan kalangan teologis ekstrem. 

RMP. Sosrokartono merupakan salah satu tokoh yang berasal dari Jawa, ia 

memiliki pemikiran yang sarat akan nilai-nilai kemanusiaan. Kepeduliannya terhadap 

sesama manusia dijadikan sebagai jembatan untuk mendekat diri kepada Tuhan. 

Sikap menjunjung tingga terhadap sesama manusia dijadikan sebagai bentuk cinta 

dan kepatuhannya kepada Tuhan. Sehingga hal inilah yang menjadi ciri dari perilaku 

keagaamaan masyarakat Jawa yang diwarnai dengan nilai-nilai kemanusiaan dan 
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ketuhanan. Perilaku keberagamaan masyarakat Jawa dapat dikatakan tidak hanya 

saleh individual namun juga saleh sosial. Humanisme religius inilah bentuk atau 

menifestasi perilaku keagamaan masyrakat Jawa. Memanusiakan manusia dengan 

cara menolong terhadap sesama menjadi bentuk cinta dan pengabdian seorang hamba 

kepada Tuhannya. 
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